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Pendahuluan

▪ Media kartu adalah kartu yang terbuat dari kertas yang di dalamnya berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang

mengingatkan peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan materi dalam pembelajaran. Media kartu

biasanya berukuran bervariasi disesuaikan kebutuhan. Media kartu dimodifikasi dengan gambar yang dilengkapi

dengan kata, pada setiap gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran tersendiri.

▪ Selain itu, media kartu dapat memperlancar dan memperkuat ingatan peserta didik, menambah wawasan dan

kecakapan, menarik minat peserta didik dalam kegiatan mengenal huruf, membaca huruf dan kata, peserta didik

dapat menanggapi makna dari gambar sebagai pendukung imajinasi mereka yang memberikan hubungan antara isi

materi pelajaran dengan dunia nyata melalui perumpamaan gambar, sehingga kemampuan membaca permulaan

peserta didik dapat berkembang. Media kartu dalam penelitian ini adalah kartu berbentuk segitiga yang di

dalamnya terdapat soal dan jawaban bisa berupa teks atau gambar.



3

Pendahuluan

▪ Aktivitas belajar menurut salah seorang ahli juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang

dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan

keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.

▪ Aktivitas belajar juga dapat di maknai sebagai segala kegiatan belajar yang saling berinteraksi

sehingga menimbulkan perubahan dari perilaku belajarnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,

dari tidak mampu melakukan kegiatan jadi mampu melakukan kegiatan, dan lain sebagainya.

▪ Selain itu. aktivitas siswa juga dapat terlihat dari siswa yang menunjukkan keaktifan dalam

beraktivitas belajar yaitu berinteraksi dengan siswa lainnya, guru, lingkungan, dan sumber belajar

lainnya. Aktivitas belajar siswa diketahui dengan cara mengobservasi hal-hal yang dilakukan

siswa.
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Rumusan Masalah
▪ Bagaimana proses penerapan media kartu?

▪ Bagaimana peningkatan aktivitas peserta didik setelah penerapan media kartu?
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Metode

Bentuk Penelitian Penelitian Tindakan Kelas

Teknik Pengumpulan Data Observasi dan wawancara

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : SDN Kejapanan II

Waktu   : November 2024

Populasi dan Sampel
Populasi : Peserta didik SDN Kejapanan II

Sampel : Peserta didik kelas 6A berjumlah

28 siswa. Laki-laki 15 dan Perempuan 13. 
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Hasil

Pratindakan pada siklus 1 diuraikan sebagai berikut: Mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah. Setelah
menemui Kepala Sekolah, pada hari yang sama menemui guru kelas VI-A untuk melakukan wawancara
mengenai pembelajaran di SDN kejapanan II. Hasil dari wawancara tersebut yaitu menunjukkan bahwa peserta
didik kurang aktif dalam pembelajaran. Berikut adalah hasil dari Analisis tes siklus 1 dan siklus 2.

No. Uraian

Hasil Tes 

Siklus I

1. Nilai KKM 75

2. Nilai rata-rata kelas 76

3. Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 7

4. Jumlah siswa yang tuntas belajar 18

5. Jumlah siswa yang tidak masuk 3

6. Presentase ketuntasan belajar 66,6

No. Uraian
Hasil Tes 

Siklus 2

1. Nilai KKM 75

2. Nilai rata-rata kelas 83,2

3. Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 3

4. Jumlah siswa yang tuntas belajar 24

5. Jumlah siswa yang tidak masuk 1

6. Presentase ketuntasan belajar 88,8



7

Pembahasan
▪ Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tes tindakan siklus I, dari 25 siswa diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 76. Jika dilihat dari

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran untuk mata pelajaran IPAS yaitu nilai 75, maka siswa yang mengalami ketuntasan ada 18 siswa,

sedangkan 7 siswa nilainya masih di bawah KKM. Dengan demikian, prosentase ketuntasan tes siklus I sebesar 66,6%. Sedangkan pada tes

tindakan siklus II, dari 27 siswa diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 83,2. Jika dilihat dari Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran atau yang

biasa disebut dengan KKTP untuk mata pelajaran IPAS yaitu nilai 75, maka siswa yang mengalami ketuntasan ada 24 siswa, sedangkan 3 siswa

nilainya masih di bawah KKM. Dengan demikian, prosentase ketuntasan tes siklus II sebesar 88,8%.

▪ Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, guru kelas, dan teman sejawat Pada pembelajaran IPAS yang dapat meningkatkan

aktivitas belajar peserta didik kelas VI-A yaitu dapat dilaksanakan menggunakan media kartu. Dengan menerapkan media kartu, aktivitas

belajar peserta didik dapat mencapai siklus I sebesar 83,8 % dan siklus II mencapai 93,3 % Dengan demikian, mengalami peningkatan sebesar

10 %. Selain itu, penerapan media kartu dalam pembelajaran IPAS dapat memperlancar dan memperkuat ingatan peserta didik, menambah

wawasan dan kecakapan, menarik minat peserta didik dalam kegiatan. Penggunaan media kartu diharapkan dapat dapat mewujudkan situasi

belajar peserta didik aktif, sehingga akan dapat mendorong peserta didik untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran dan peserta didik

menjadi senang dan tidak jenuh.
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Temuan Penelitian
Temuan yang diperoleh pada kegiatan siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut:

▪ Temuan pada siswa: (a) Pembelajaran dengan media kartu meningkatkan aktivitas belajar siswa. (b) Siswa
lebih percaya diri akan kemampuannya. Hal ini terlihat saat mengerjakan tes. Siswa mengerjakan secara
mandiri. (c) Siswa dapat bekerja sama dengan baik. Hal ini terlihat pada saat berdiskusi dengan media kartu
semua anggota berusaha keras menyusun media kartu.

▪ Temuan pada guru: (a) Pada saat pembelajaran dengan media kartu, guru menggunakan media yang menarik,
seperti media kartu yang bagus berbentuk segitiga yang memuat soal, jawban dan disertai materi yang
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Hal ini membuat siswa antusias dalam menerima pelajaran. (b)
Guru memberikan disiplin dalam pembelajaran karena dengan disiplin pembelajaran dapat berjalan lancar. (c)
Guru bersikap adil dalam pembelajaran. Hal ini dapat terlihat pada saat pemebelajaran dengan media kartu,
jalannya diskusi berdasarkan aturan yang sudah disepakati, sehingga pembelajaran berjalan lancar.



9

Manfaat Penelitian
▪ Dapat membantu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena media kartu

cenderung menarik, interaktif, dan menyenangkan.

▪ Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan partisipasi aktif.

▪ Memberikan referensi atau rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan media
pembelajaran yang serupa.
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